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Abstrak: Karakteristik Perusahaan, Luas Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility, dan Nilai Perusahaan. Penelitian ini bertujuan 
menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan 
CSR dan nilai perusahan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia.Metode yang digunakan adalah regresi multipel. 
Penelitian ini menggunakan 129 sampel perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Hasil penelitian membuktikan bahwa 
karakteristik perusahaan yang terdiri dari ukuran perusahaan berpen-
garuh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Namun di 
sisi lain konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap pengung-
kapan tanggung jawab sosial, sedangkan pengungkapan tanggung jawab 
sosial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Abstract: The Characteristics of the Company, Disclosureof Corpo-
rate Social Responsibility, and Corporate Value.This study aimsto 
examine the effect of corporate characteristics to CSR disclosure and com-
pany’s profile of manufacturing companies listed in BEI. Multiple regression 
was used as method for this research with 129 sample of manufacturing 
companies listed in BEI. The results prove that company’s characteristic 
which is company’s size has negative effect to CSR reporting. Apart from 
company’s size, ownership concentration has positive impact to CSR re-
porting, while CSR Repoting has positive effect to company’s value.   

Kata Kunci: 	Ukuran perusahaan, Tobins’Q, Tanggung jawab sosial, 
Konsentrasi kepemilikan.

Wacana tentang corporate social re-
sponsibility (CSR) yang muncul dilandasi 
oleh pemikiran bahwa keberadaan perusa-
haan tidak lepas dari lingkungannya. Hal 
ini menyebabkan setiap tindakan yang di-
ambil perusahaan berdampak nyata terha-
dap kualitas kehidupan manusia, baik indi-
vidu, masyarakat, dan seluruh kehidupan 
di bumi. Gagasan CSR menekankan bahwa 
tanggung jawab perusahaan bukan seke-
dar kegiatan ekonomi, yaitu menciptakan 
laba demi kelangsungan usaha, melainkan 
juga  tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Dasar pemikiran yang melandasinya adalah 
jika perusahaan hanya bergantung semata-
mata pada kesehatan finansial maka tidak 
menjamin perusahaan akan tumbuh secara 
berkelanjutan. 

 CSR saat ini bukan lagi konsep sukare-
la dalam mempertanggungjawabkan kegiatan 
perusahaannya, melainkan bersifat wajib 
bagi beberapa perusahaan untuk melakukan 
dan  menerapkannya. Hal ini diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Ten-
tang Perseroan Terbatas (UU PT), yang disah-
kan pada 20 Juli 2007. Adanya peraturan ini 
mengharuskan perusahaan, khususnya Per-
seroaan Terbatas(PT) dan yang bergerak di 
bidang atau berkaitan dengan sumber daya 
alam harus melaksanakan tanggung jawab 
sosialnya kepada masyarakat. Pemberlakuan 
UU PT ini diharapkan dapat meningkatkan 
luas pengungkapan CSR yang dilakukan pe-
rusahaan karena CSR yang semula bersifat 
voluntary menjadi bersifat mandatory bagi 
perusahaan.
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 CSR dapat digunakan sebagai alat mar-
keting baru bagi perusahaan bila itu dilak-
sanakan berkelanjutan. Pengungkapan CSR 
berdampak pada pengeluaran biaya yang 
pada akhirnya akan menjadi beban yang 
mengurangi pendapatan sehingga tingkat 
profit perusahaan akan turun. Namun, den-
gan melaksanakan CSR, citra perusahaan 
akan semakin baik sehingga loyalitas kon-
sumen semakin tinggi. Oleh karena itu, CSR 
berperan penting dalam meningkatkan nilai 
perusahaan sebagai hasil dari peningkatan 
penjualan perusahaan dengan cara melaku-
kan berbagai aktivitas sosial di lingkungan 
sekitarnya. Banyak penelitian sebelum-
nya yang membahas pengaruh pengung-
kapan CSR dan kinerja keuangan seperti 
Mc.Williams dan Siegel (2000), Hillman dan 
Keim (2001), Bhattacharya dan Sen (2004), 
Barnett dan Salomon (2006), Wu (2006), 
Nicolau (2008), Park dan Lee (2009), Lee dan 
Park (2009, 2010), dan Kang, Lee dan Huh 
(2010). Penelitian tersebut meneliti men-
genai CSR dan kinerja perusahaan di ber
bagai segmen dan memberikan hasil pene-
litian yang berbeda. Selain itu terdapat juga 
penelitian yang dilakukan oleh Hackston 
dan Milne (1996) yang menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara Size pe-
rusahaan dengan pengungkapan tanggung 
jawab sosial, disisi lain adanya penelitian 
yang dilakukan oleh Singh dan Ahuja (1983) 
tidak menemukan hubungan antara kedua 
variabel tersebut. Keanekaragaman hasil 
tersebut sebagian disebabkan karena model 
yang dikembangkan merupakan model yang 
sangat sederhana dan pengukuran yang di-
gunakan juga tidak konsisten (Belkaoui dan 
Karpik 1989).

 Sementara itu, penelitian tentang CSR 
dan nilai perusahaan memiliki hasil yang ti-
dak konsisten, seperti yang dilakukan oleh 
Vance (1975), Orlitzky et al. (2003), Margo-
lis et al. (2007), dan Nicolau (2008). Pene-
litian ini menunjukkan bahwa hasil pene-
litian mengenai hubungan CSR dan nilai 
perusahaan menunjukkan hasil yang tidak 
sama. Oleh sebab itu, penelitian ini diang-
gap masih perlu dilakukan untuk melihat 
hubungan dari CSR dan nilai perusahaan 
bila dilakukan di Indonesia. Keanekaragam
an hasil riset tersebut disebabkan oleh ba
nyak faktor, yaitu nilai perusahaan, dan 
karakteristik perusahaan. Oleh sebab itu, 
dapat dikatakan bahwa kebaruan penelitian 
ini adalah memasukkan variabel karakteris-
tik perusahaan guna melihat seberapa jauh 

pengaruh dari pengungkapan CSR terhadap 
nilai perusahaan, jika variabel pengungkap
an CSR tersebut dipengaruhi oleh karak
teristik perusahaan.

 Riset ini sangat penting untuk dilaku-
kan mengingkat pengungkapan CSR meru-
pakan isu yang sangat menarik untuk diba-
has dalam dunia akademis. Tujuan riset ini 
adalah untuk melihat pengaruh dari karak-
teristik perusahaan terhadap pengungkapan 
CSR dan nilai perusahaan. 

METODE
 Penelitian ini dilaksanakan untuk men-

getahui keterkaitan antara karakteristik pe-
rusahaan terhadap luas pengungkapan CSR 
dan dampaknya terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan sampel perusa-
haan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Perusahaan manu-
faktur dipilih karena kegiatan operasional 
perusahaan sangat bersinggungan dengan 
lingkungan sehingga dampak berupa limbah 
yang dihasilkan oleh dari proses produksi 
sangat terasa bagi kehidupan masyarakat. 

Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah pengambilan sampel 
bertujuan (purposive sampling). Berdasar-
kan seleksi yang dilakukan, diperoleh 129 
perusahaan sebagai sampel penelitian den-
gan kriteria yang tampak pada Tabel 1.

Penelitian ini menggunakan 4 (empat) 
variabel yang terdiri dari size perusahaan, 
konsentrasi kepemilikan, luas pengungkap
an CSR, dan nilai perusahaan. Size perusa-
haan diukur dengan menggunakan proksi 
jumlah tenaga kerja (TK) yang ada dalam 
perusahaan (Gray et al. 2001 dan Sembi
ring 2005) dan total aktiva (TA). Dikutip 
dari Morrison dan Siegel (2006) pengukuran 
ukuran perusahan dengan menggunakan 
proksi jumlah tenaga kerja dan total asset 
juga memperlihatkan tingkat produktivitas 
dan skala ekonomi perusahaan. Selanjut-
nya, konsentrasi kepemilikan yang dihitung 
dengan menggunakan persentase jumlah 
saham perusahaan yang dimiliki oleh pu
blik (Hopkins 2004). Data kepemilikan sa-
ham publik ini dapat diperoleh di laporan 
keuangan masing-masing perusahaan. Tipe 
skala untuk konstruk konsentrasi kepemi-
likan adalah rasio.

 CSR diukur dengan menggunakan alat 
analisis isi (content analysis) yang bersum-
ber dari data sekunder. Acuan yang digu-
nakan dalam melakukan analisis isi adalah 
pedoman indikator kinerja GRI 2006. Per-
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timbangan pemakaian alat analisis tersebut 
adalah supaya informasi yang diperoleh lebih 
berkualitas baik secara kuantitas maupun 
kualitasnya. Hal tersebut terkait dengan se-
berapa besar perusahaan memiliki kepedu-
lian terhadap CSR. Hasil yang diperoleh dari 
penggunaan analisis konten adalah berupa 
beberapa indikator yang representatif untuk 
mengukur tingkat keluasan pengungkapan 
CSR.

 Nilai perusahaan adalah ukuran ki
nerja perusahaan yang memberikan dasar 
informasi bagi manajer dan investor berupa 
nilai pasar saham pada kurun waktu 1 ta-
hun. Pada penelitian ini, nilai perusahaan 
diukur dengan menggunakan Tobins’Q 
(Nurlela dan Islahuddin 2008). Pengukuran 
Tobins’Q adalah sebagai berikut:

      (EMV + D)
q = __________ 
      (EBV + D)

Q 	 =	 nilai perusahaan
EMV 	=	 nilai pasar ekuitas (EMV = closing 

price x jumlah saham yang beredar) 
D 	 = 	 nilai buku dari total hutang 
EBV  	= 	 nilai buku dari total aktiva

Lebih lanjut, penelitian ini menggu-
nakan dua model empiris yang dispesifika-
si sesuai dengan pengujian masing-masing 
persamaan. Persamaan yang pertama meng-
gunakan regresi berganda, sedangkan persa-
maan dua menggunakan regresi sederhana.

Berdasarkan model penelitian pada 
Gambar 1, dapat dibuat sebuah persamaan 
sebagai berikut :
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Y1 =α0 + β1X1 + β2X2 + e1…...………….…..….1
	
Dimana:
Y1	 = 	Luas Pengungkapan tanggung 

jawab sosial (CSD)
α0	 = 	Konstanta
β1s/d β3	 = 	Koefisien regresi
X1	 = 	Size Perusahaan
X2	 = 	Konsentrasi Kepemilikan

Berdasarkan model penelitian pada 
Gambar 2, dapat disusun sebuah persa-
maan sebagai berikut:

Y2 = α0 + β3Y1 + e2………………………..…….2

Dimana:
Y1	 =	Pengungkapan tanggung jawab 

sosial (CSD)
Y2	 = 	Nilai Perusahaan
α0	 = 	Konstanta
β4	 = 	Koefisien regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengetahui karakteristik data 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
dilakukan uji statistik deskriptif yang hasil-
nya dapat dilihat dari Tabel 2.

Variabel karakteristik perusahaan di-
ukur dengan melihat ukuran perusahaan 
(size) dan konsentrasi kepemilikan yang 
dimiliki oleh perusahaan manufaktur. Ber-
dasarkan data di atas, variabel ukuran pe-

rusahaan pada perusahaan yang menjadi 
sampel memiliki nilai maksimum sebesar 
1.166.000.000 (dalam miliar rupiah) yang 
berarti bahwa ukuran perusahaan yang 
menjadi sampel cukup besar. Hal ini men-
jadi faktor penting bagi penelitian ini meng-
ingat pada penelitian ini juga ingin melihat 
pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap 
CSR dan nilai perusahaan, terlebih ketika 
ukuran perusahaan cukup besar seperti ni-
lai tersebut. Di sisi lain, perusahaan manu-
faktur yang menjadi sampel penelitian ter-
dapat nilai minimum sebesar 11.167. Hal 
ini menandakan bahwa sampel penelitian 
untuk variabel ukuran perusahaan memiliki 
ukuran terkecil sebesar 11,167 dengan nilai 
rata-rata sebesar 1.7609E6. Sementara itu, 
konsentrasi kepemilikan perusahaan sam-
pel memiliki nilai maksimum sebesar 58,560 
dan nilai minimum sebesar 2,010. Namun 
demikian, nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 224.

Selanjutnya, variabel independen 
dalam penelitian ini adalah konsentrasi 
kepemilikan. Variabel ini merupakan kepe-
milikan yang dimiliki oleh publik, sehingga 
selain kepemilikan institusional dan manaje-
rial, terdapat pula kepemilikan oleh publik/
masyarakat yang tercermin dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS). Pada 
penelitian ini nilai maksimum kepemilikan 
publik/konsentrasi kepemilikan yang dimi
liki oleh perusahaan yang menjadi sampel 
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penelitian sebesar 2,01%. Hal ini menanda-
kan bahwa jumlah kepemilikan publik atau 
hak kepemilikan suara kepemilikan publik 
dalam mengungkapan pendapat menge-
nai kebijakan perusahaan termasuk CSR 
hanya sebesar 2,01%. Selain itu, terdapat 
juga kepemilikan publik/konsentrasi kepe-
milikan tertinggi sebesar 58,56%. Artinya 
bahwa kebijakan yang dimiliki oleh kepemi-
likan publik, terkait dengan keadaan peru-
sahaan lebih dari 50%, hal ini menandakan 
bahwa publik memiliki hak mayoritas dalam 
melakukan kebijakan perusahaan termasuk 
pengungkapan CSR.

Berdasarkan data pengungkapan CSR 
tersebut dapat dimaknai bahwa perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) masih memiliki minat yang 
kurang dalam melakukan bentuk kepedulian 
terhadap masyarakat. Hal ini ditandai de
ngan nilai pengungkapan yang paling sedikit 
yaitu sebesar 0,15 atau 15%. Di lain pihak, 
terdapat perusahaan yang mengungkapan 
CSR cukup tinggi yaitu Berlina Tbk dengan 
nilai pengungkapan CSR sebesar 0,15 atau 
15%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 
kepedulian Berlina Tbk cukup tinggi dalam 
menanggapi keadaan lingkungan masyara-
kat. Berdasarkan data tersebut juga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat respon rata-rata 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI sebesar 0,62 atau 62%. Nilai standar de-
viasi dari pengungkapan CSR sebesar 0,21 
atau 21% yang berarti bahwa varians dari 
variabel ini cukup kecil. 

Variabel terakhir dari penelitian ini 
adalah kinerja keuangan yang diproksikan 
dengan nilai tobins’Q. Nilai minimum dari 
Tobins’Q adalah 0,11 dan nilai maksimum 
adalah 7,34 dengan nilai rata-rata sebe-
sar 1,42. Standar deviasi dari nilai kinerja 
keuangan ini adalah sebesar 1,02 dan dapat 
disimpulkan bahwa nilai tobins’Q memiliki 
varians yang besar dibandingkan dengan ra-
ta-rata. Nilai terkecil dimiliki oleh Ever Shine 

Textile Industry Tbk dengan nilai Tobins’Q 
sebesar 0,11 dan nilai tertinggi dimiliki oleh 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk. dengan 
nilai 7,34.

Analisis Regresi Berganda. Penelitian 
ini menggunakan uji regresi berganda de
ngan melakukan dua kali pengujian, yakni 
pada persamaan satu untuk menguji pe
ngaruh karakteristik perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR dan persamaan dua un-
tuk menguji pengaruh pengungkapan CSR 
terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan 
persamaan yang pertama, hasil regresi per
samaan pertama yang menjelaskan penga-
ruh karakteristik perusahaan terhadap luas 
pengungkapan CSR disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian 
secara simultan dan parsial atas pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap CSR yang 
berpengaruh signifikan. Pada bagian uji F 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007 (≤ 
0,05). Hasil uji ini menjelaskan bahwa pe
ngaruh simultan size perusahaan dan kon-
sentrasi kepemilikan terhadap CSR berpe
ngaruh signifikan.

Selanjutnya, untuk melihat penga-
ruh variabel size perusahaan terhadap CSR 
dapat dilakukan dengan uji t. Hasil uji t un-
tuk koefisien beta menyatakan bahwa size 
perusahaan dengan koefisien beta-0,184 
memiliki pengaruh negatif terhadap CSR. 
Hal ini terbukti dari nilai p-value sebesar 
0,034 yang berarti koefisien beta dari size 
perusahaan berpengaruh signifikan negatif. 
Hasil ini menunjukkan bahwa besar kecilnya 
suatu perusahaan secara langsung memiliki 
andil yang besar bagi terlaksananya pening-
katan maupun penurunan nilai perusahaan. 

Selain itu, pengaruh dari variabel 
konsentrasi kepemilikan terhadap nilai pe-
rusahaan juga dilakukan dengan uji t. Ha-
sil uji t yang diperoleh menyatakan bahwa 
konsentrasi kepemilikan dengan koefisien 
beta 0,210 berpengaruh terhadap nilai pe-
rusahaan. Hal ini terbukti dari nilai p-value 
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sebesar 0,016 yang berarti koefisien beta 
dari konsentrasi kepemilikan perusahaan 
memiliki pengaruh. Hasil ini menunjukkan 
pula bahwa kepemilikan yang dimiliki oleh 
publik, berpengaruh terhadap nilai perusa-
haan. Tabel 4 beurikut menunjukkan peng
ujian hasil pengaruh luas pengungkapan 
CSR terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan manufaktur tidak memiliki pe
ngaruh signifikan terhadap nilai perusa-
haan. Hasil uji t untuk koefisien beta me-
nyatakan bahwa pengungkapan dengan 
koefisien beta 1,064 berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Hal ini terbukti dari nilai 
p-value sebesar 0,017 yang berarti koefisien 
beta dari pengungkapan laporan keuangan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengambilan keputusan untuk peng
ujian ini menggunakan nilai signifikansi 
(p-value) dengan kriteria jika p-value ≤ 0,05 
maka hasil penelitian ini diterima, dengan 
ketentuan jika koefisien regresi yang diper-
oleh adalah signifikan dan positif. Berdasar-
kan hasil perhitungan analisis regresi, dapat 
diuraikan bahwa semakin besar perusa-
haan maka tingkat pengungkapan CSR se-
makin kecil, dan sebaliknya. Hal ini dapat 
dimaknai bahwa terdapat kecenderungan 
bagi perusahaan untuk melakukan bentuk 
tanggung jawab sosial. Bagi perusahaan ke-
cil, pengungkapan CSR merupakan hal yang 
penting karena mengingat pengungkapan 
CSR dapat dikatakan sebagai suatu strategi 
marketing guna mendapat kepercayaan dari 
masyarakat.

 Selain ukuran perusahaan, terdapat 
variabel lain yang dapat memengaruhi peng
ungkapan CSR yaitu konsentrasi kepemi-
likan. Untuk meyakinkan manajer telah 
bekerja sungguh-sungguh untuk kepenting
an pemegang saham, maka para pemegang 
saham harus mengeluarkan biaya yang dise-
but dengan agency cost, yang meliputi penge-
luaran untuk memonitor kegiatan manajer, 

pengeluaran untuk membuat struktur or-
ganisasi yang meminimumkan tindakan-tin-
dakan manajer yang tidak diinginkan, serta 
opportunity cost  yang timbul akibat kondisi 
ketika manajer tidak dapat segera mengam-
bil keputusan tanpa persetujuan pemegang 
saham (Jensen dan Meckling 1976).

 Pemahaman terhadap kepemilikan 
perusahaan sangat penting karena berkait
an dengan pengendalian operasional peru-
sahaan. Jika perusahaan memiliki proporsi 
kepemilikan publik yang besar maka me-
merlukan pengendalian yang lebih ketat. 
Pengertian publik adalah pihak individu 
yang berada di luar manajemen dan tidak 
memiliki hubungan istimewa terhadap pe-
rusahaan. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa konsentrasi kepemilikan berpen-
garuh terhadap pengungkapan CSR. Oleh 
karena itu, besaran konsentrasi kepemilikan 
yang dimiliki oleh perusahaan sangat me-
nentukan kinerja manajemen dalam menge-
lola CSR. Hak suara yang besar yang dimiliki 
oleh masyarakat maka dapat menentukan 
arah kebijakan perusahaan, terlebih lagi 
ketika kebijakan tersebut berkaitan dengan 
keadaan lingkungan sekitar. Penelitian ini 
memberikan hasil bahwa konsentrasi kepe-
milikan publik memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan CSR, sehingga akan mendo-
rong perusahaan untuk lebih memperhati-
kan keadaan lingkungan. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan artikel yang ditulis 
oleh Jensen dan Meckling (1976) tentang 
teori agensi. Jensen dan Meckling (1976) 
mengemukakan bahwa hubungan agensi 
akan muncul ketika terjadi pendelegasian 
wewenang oleh pemegang saham selaku 
pemilik perusahaan kepada manajemen. 
Hubungan keagenan tersebut berpotensi 
menimbulkan konflik kepentingan antara 
kedua belah pihak, yakni shareholder yang 
mewakili prinsipal dan manajemen yang me-
wakili agen.Konflik kepentingan ini terjadi 
karena perbedaan tujuan dan kepentingan 
masing-masing pihak terhadap perusahaan. 
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Dikutip dari Widyatama (2013), prinsipal 
sangat berharap agar agen mengelola pe-
rusahaan yang dimilikinya bekerja dengan 
baik, sehingga dividen yang diterima oleh 
pemilik saham akan lebih besar.

 Bukti empiris lain juga membukti-
kan bahwa variabel pengungkapan CSR 
yang memengaruhi nilai perusahaan. Tang-
gung jawab sosial perusahaan merupakan 
suatu bentuk tanggung jawab yang dilaku-
kan perusahaan di dalam memperbaiki ke-
senjangan sosial dan kerusakan-kerusakan 
lingkungan yang terjadi sebagai akibat dari 
aktivitas operasional perusahaan. Semakin 
banyak bentuk pertanggung jawaban yang 
dilakukan perusahaan terhadap lingkung
annya, semakin meningkat pula image pe-
rusahaan. Investor lebih berminat pada pe-
rusahaan yang memiliki citra yang baik di 
masyarakat karena akan berpengaruh pada 
semakin tingginya loyalitas konsumen. Sei
ring meningkatnya loyalitas konsumen 
dalam waktu lama, maka penjualan peru-
sahaan akan membaik dan pada akhirnya 
diharapkan tingkat profitabilitas perusa-
haan juga meningkat. Jika perusahaan ber-
jalan lancar, maka nilai saham perusahaan 
akan meningkat. Secara teoritis, suatu pe-
rusahaan dikatakan mempunyai nilai yang 
baik jika kinerja perusahaan juga baik. Nilai 
perusahaan dapat tercermin dari harga sa-
hamnya. Tujuan utama perusahaan tentu-
nya adalah meningkatkan nilai perusahaan 
melalui peningkatan kemakmuran pemilik 
atau para pemegang saham.

 Hasil penelitian yang menunjukkan 
pengaruh positif pengungkapan CSR ter-
hadap nilai perusahaan secara langsung 
dapat memberikan makna bahwa masyara-
kat memberikan respon positif terhadap 
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Respon positif ini merupakan hal ini ter-
kait dengan bentuk-bentuk kepedulian so-
sial. Bila respon positif dari masyarakat ini 
terus diperoleh perusahaan maka secara 
tidak langsung reputasi perusahaan akan 
meningkat. 

 Hasil penelitian ini juga memberikan 
bukti bahwa pengungkapan CSR sangat 
penting untuk dilakukan oleh entitas bis-
nis dalam hal ini perusahaan manufaktur. 
Saham yang dimiliki oleh perusahaan akan 
meningkat seiring dengan pengungkapan 
CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Hal 
ini secara langsung dapat memberikan se-
buah kepercayaan masyarakat yang meru-
pakan salah satu bagian dari stakeholder 
untuk memberikan legitimasi bagi perusa-
haan melakukan kegiatan operasional.

SIMPULAN
 Penelitian ini memberikan bukti em-

piris bahwa karakteristik perusahaan yang 
diukur dengan ukuran perusahaan dan 
konsentrasi kepemilikan berpengaruh ter-
hadap pengungkapan tanggung jawab sos-
ial. Hal ini menunjukkan bahwa besar ke-
cil suatu perusahaan sangat memiliki andil 
dalam mempengaruhi motivasi manajemen 
dalam melakukan pengungkapan CSR. Pada 
perusahaan yang berskala besar, manaje-
men cenderung untuk memperhatikan pen-
gungkapan CSR agar reputasi perusahaan 
meningkat. Dengan demikian, para inves-
tor akan cenderung untuk menanamkan 
sahamnya. 

 Selain itu, konsentrasi kepemilikan pe-
rusahaan juga mendorong perusahaan agar 
perusahaan tersebut melakukan pengung-
kapan CSR. Ketika perusahaan melakukan 
pengungkapan CSR maka saham yang di-
miliki publik di dalam perusahaan juga akan 
meningkat, sehingga dividen yang diterima 
oleh pemegang saham publik akan mening
kat pula. Oleh sebab itu, dorongan pemilik 
saham publik sangat berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Hasil penelitian lainnya 
ini memberikan kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara pengungkapan tang-
gung jawab sosial terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa pengungkapan CSR 
merupakan faktor yang penting untuk di-
pertimbangkan oleh perusahaan untuk me-
ningkatkan nilai perusahaan.Semakin besar 
tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan 
oleh perusahaan maka dapat meningkatkan 
nilai perusahaan. Hasil penelitian ini juga 
juga memperkuat teori stakeholder dalam 
menjelaskan mengenai pentingnya peran 
masyarakat dalam meningkatkan nilai peru-
sahaan perusahaan.
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